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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

INDEXES 23-Feb 24-Feb %

IHSG 6839.45 6856.57 0.25

LQ45 944.43 946.933 0.27

S&P 500 4012.32 3970.04 (1.05)

DOW JONES 33153.91 32816.92 (1.02)

NASDAQ 11590.4 11394.94 (1.69)

FTSE 100 7907.72 7878.66 (0.37)

HANG SENG 20351.35 20010.04 (1.68)

SHANGHAI 3287.47 3267.16 (0.62)

NIKKEI 225 Closed 27453.48 -

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 24-Feb 27-Feb %

USD/IDR 15220 15260 0.26 

EUR/IDR 16138 16116 (0.13)

GBP/IDR 18291 18257 (0.19)

AUD/IDR 10375 10284 (0.88)

NZD/IDR 9494 9418 (0.80)

SGD/IDR 11329 11318 (0.10)

CNY/IDR 2201 2193 (0.35)

JPY/IDR 112.92 112.12 (0.70)

EUR/USD 1.0603 1.0561 (0.40)

GBP/USD 1.2018 1.1964 (0.45)

AUD/USD 0.6817 0.6739 (1.14)

NZD/USD 0.6238 0.6172 (1.06)

BONDS 23-Feb 24-Feb %

INA 10 YR 
(IDR)

6.791 6.803 0.18

INA 10 YR 
(USD)

5.152 5.078 (1.44)

UST 10 YR 3.8768 3.9432 1.71

S e n i n ,  2 7  F e b r u a r i 2 0 2 3

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 5.28 0.34

U.S 6.40 (0.1 )

Global

Rilis data core PCE price index di US bulan Januari menunjukkan peningkatan sebesar 0.6% vs

0.4% di bulan sebelumnya. Data personal spending juga dirilis naik 1.8% setelah bulan

sebelumnya turun 0.1%. Daya beli masyarakat yang cukup tinggi didorong oleh masih kuatnya

penyerapan tenaga kerja di US yang mengindikasikan potensi inflasi yang masih akan bertahan

untuk beberapa waktu ke depan. Merespon data-data tersebut, market kembali berekspektasi

akan kemungkinan kenaikan terminal rate The Fed di tahun ini, dan mendorong USD bergerak

menguat dengan Dollar index naik ke level 105.26%.

Domestik

Pemerintah terus fokus untuk mengembangkan hilirisasi di dalam negeri melalui pelarangan

ekspor mineral mentah. Dengan hilirisasi, nilai tambah ekspor yang diperoleh melalui barang jadi

akan lebih besar. Contohnya nikel yang sudah dilarang ekspor sejak tahun 2020. Di mana, ekspor

bijih nikel yang sebelumnya hanya Rp17 triliun, melejit menjadi Rp450 triliun pada tahun 2022.

Presiden Joko Widodo mengatakan "Dari situlah negara mendapatkan pajak penghasilan, PPN,

pajak karyawan, PNBP, bea ekspor kalau ikut di perusahaan seperti di Freeport kita dapat dividen

dapat royalti, dari situ masuk sebagai penerimaan negara. dari penerimaan negara itulah bisa

membiayai pembangunana di desa. bisa menganggarkan bansos jadi alurnya seperti itu."

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD menguat merespon kemungkinan suku bunga Fed yang diperkirakan akan stay higher for

longer. Spot USD/IDR dibuka di level 15.210 – 15.220, dan kemudian bergerak sideways antara

15.210 – 15.220 di sesi pagi. Pada sesi siang, spot bergerak naik hingga diperdagangkan di

15.233 seiring dengan menguatnya USD. Spot ditutup di level 15.228 – 15.233. Pada perdagangan

hari ini, spot USD/IDR dibuka di level 15.240 – 15.260 dengan indikasi range perdagangan di level

15.230 – 15.270.

Dari pasar obligasi Jumat lalu, terlihat tidak begitu banyak pergerakan menjelang lelang obligasi

Indonesia di hari Selasa besok. Market juga terlihat menantikan rilis data personal spending dan

penjualan property di US. Sementara investor retail juga masih melakukan akumulasi pembelian

obligasi seri tenor panjang seperti FR89 dan FR97.

Durable Goods Order MoM -3.5% 5.6%

Economic Sentiment

Fed Jefferson Speech

Consumer Confidence  -19 -20.7

Pending Home Sales YoY -28% -33.98%

Economic Data & Event Actual Survey Prior
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